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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan kesiapan sekolah antara anak yang
mengikuti model pembelajaran Montessori dengan model pembelajaran konvensional. Subjek
dalam penelitian ini adalah anak usia prasekolah sejumlah 50 siswa dari TK Bambini Montessori
School sebagai sampel subjek dari kelompok Montessori dan 60 siswa dari TK Tarakanita Bumijo
sebagai sampel subjek kelompok konvensional. Hipotesis dalam penelitian ini adalah kesiapan
sekolah anak yang mengikuti model pembelajaran Montessori lebih baik jika dibandingkan anak
yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Data diperoleh dengan menggunakan alat tes
NST (Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test) kemudian dianalisis menggunakan uji-t. Kesimpulan
uji hipotesis ditentukan dengan melihat nilai signifikansi yang diperoleh, sementara untuk melihat
mana yang memiliki kesiapan sekolah yang lebih tinggi dilihat dari nilai mean empiris tiap
kelompok subjek. Hasil analisis data diperoleh nilai t=2.863 dengan nilai signifikansi sebesar
0,005 (p<0,05), yang berarti ada perbedaan kesiapan sekolah antara anak yang mengikuti model
pembelajaran Montessori dengan anak yang mengikuti model pembelajaran konvensional. Nilai
mean empiris kelompok subjek konvensional sebesar 1038,87 lebih tinggi dari kelompok subjek
Montessori sebesar 1018,08. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan sekolah anak yang mengikuti
model pembelajaran konvensional lebih baik jika dibandingkan anak yang mengikuti model
pembelajaran Montessori.
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ABSTRACT

The purpose of this study is to look at the differences of school readiness between
children with Montessori learning models and children with conventional learning models.
Subjects in this study were 50 preschool students from Bambini Montessori School kindergarten as
sample subjects of Montessori group and 60 students from Tarakanita Bumijo kindergarten as
sample subjects conventional group. The hypothesis of this study is school readiness of children
who attend Montessori learning models is better than children who attend conventional learning
models . The data obtained using NST ( Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test ) and then analyzed
using t-test. The conclusion of hypothesis test is determined by looking at the value significance,
while to see which one has the higher school readiness seen from the empirical mean value of
each group of subjects. The results of the data analysis obtained value t=2,863 with a significance
0.005 ( p<0.05 ), which means that there is a differences of school readiness between children
who attend Montessori learning models with children who attend conventional learning models.
Empirical mean value of conventional group a number of 1038.87 is higher than the group of
subjects Montessori at 1018.08. This result suggests that the school readiness of children who
attend conventional learning models is better than children who attend Montessori learning
models.
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